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masuk dalam kategori netral. Hasil analisis korelasi Spearman Rank dan analisis 

korelasi Kendall Tau menunjukkan bahwa kesadaran perpajakan, lingkungan wajib 
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Regency. The causes of the difficulty in achieving tax revenue targets aretax 
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50 respondents of micro, small and medium entrepreneurs in Kulon Progo Regency. 

The data used are primary data processed from respondents' statements through 

questionnaires. The results of the descriptive statistic analysis of taxpayer compliance 

including the neutral category. The results of the Spearman Rank correlation analysis 

and the Kendall Tau correlation analysis showed that tax awareness, the environment 

of taxpayers, and tax sanctions have a positive relationship with taxpayer compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Pajak merupakan iuran dari masyarakat kepada negara dengan tidak 

mendapatkan imbalan yang dimana pajak berfungsi untuk mengisi Kas Negara atau 

Anggaran Negara untuk pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan yang 

berdasarkan Undang – Undang Dasar 1945 pasal 23A sehingga dapat dipaksakan 

apabila wajib pajak tidak memenuhi kewajiban perpajakan dan akan dikenakan sanksi 

sesuai dengan peraturan perundang – undangan (Undang – Undang Nomor 16 Tahun 

2009 perubahan ketiga dari UU Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan). Bagi Negara Indonesia, pajak memiliki peran penting dalam 

pembangunan negara karena pajak menjadi salah satu penghasilan negara untuk 

membiayai pengeluaran pembangunan (Lubis, 2015). Dikutip dari Laporan Kinerja 

Direktorat Jenderal Pajak tahun 2017 yang dikeluarkan oleh Kementerian Keuangan, 

target penerimaan pajak adalah Rp 1.283,56 Triliun namun realisasi penerimaan 

pajak tahun 2017 hanya mencapai Rp 1.151,13 Triliun atau 89,68% yang artinya 

masih terdapat shortfall sebesar Rp. 132 Triliun dari target APBN-P 2017 

(KEMENKEU, 2017). Salah satu penyebab sulit tercapainya target penerimaan pajak 

adalah kepatuhan wajib pajak. Hal ini diduga karena adanya faktor ketidaksadaran 

wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya. 

 Di Indonesia sistem pemungutan pajak telah mengalami beberapa perubahan 

mulai dari sistem official assessment, sistem semi self assessment, sistem withholding 
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dan sistem self assessment. Pada 1 Januari 1984, berdasarkan Undang – Undang No. 

6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, kemudian 

mengalami perubahan menjadi Undang – Undang No. 9 Tahun 1994 perubahan 

pertama, Undang-Undang No. 16 Tahun 2000 perubahan kedua, Undang – Undang 

No. 28 Tahun 2007 perubahan ketiga, dan UU No. 16 Tahun 2009 perubahan 

keempat. Sampai saat ini Indonesia masih memberlakukan sistem Self Assessment 

yang dimana Wajib Pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan 

melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang berdasarkan peraturan perundang – 

undangan perpajakan. Sistem Self Assessment menuntut agar masyarakat Indonesia 

menyadari untuk membayar pajak secara sukarela (voluntary compliance). Dalam 

sistem Self Assessment masih memiliki hambatan dalam pengumpulan pajak, yaitu 

kepatuhan wajib pajak yang timbul dari diri wajib pajak.  

 Kepatuhan pajak merupakan suatu sikap seorang wajib pajak yang 

melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan menikmati semua hak 

perpajakannya sesuai dengan peraturan perundangan – undangan (Debbianita dan 

Carolina, 2013). Wajib pajak patuh bukan berarti wajib pajak yang membayar dengan 

jumlah nominal yang besar, tetapi wajib pajak yang dapat mengerti serta mematuhi 

hak dan kewajibannya dalam bidang perpajakan (Supriyati, Hidayati dan Nur, 2014). 

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kesadaran perpajakan, 

lingkungan wajib pajak berada, dan sanksi pajak. 

  Kesadaran perpajakan merupakan kesadaran dari wajib pajak untuk 

memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak. Hal yang menunjang keberhasilan 

pemungutan pajak salah satunya adalah melalui kesadaran wajib pajak dimana wajib 
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pajak mengerti atau mengetahui untuk memenuhi kewajibannya. Kesadaran wajib 

pajak erat hubungannya dengan lingkungan dimana wajib pajak berada. Ketika 

seorang wajib pajak tidak memiliki kesadaran untuk membayar pajak, namun jika 

seorang wajib pajak tinggal atau berada di lingkungan yang mayoritasnya patuh 

terhadap pajak dapat memberikan motivasi atau reaksi positif sehingga berpengaruh 

terhadapan kemauan dan patuh dalam membayar pajak. Selain kesadaran wajib pajak 

dan lingkungan wajib pajak, sanksi pajak juga berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 

Sanksi perpajakan terdiri atas dua jenis sanksi yaitu sanksi administrasi dan sanksi 

pidana. Sanksi administrasi terdiri dari sanksi bunga dimana wajib pajak terlambat 

dalam pembayaran atau penyetoran Surat Pemberitahuan (SPT), sanksi denda dimana 

wajib pajak tidak menyampaikan SPT, dan sanksi kenaikan dimana wajib pajak 

memanipulasi atau menyampaikan isi SPT dengan tidak lengkap. Sedangkan sanksi 

pidana terdiri dari sanksi denda, sanksi pidana, dan sanksi kurungan.   

 Menurut beberapa penelitian, faktor – faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

dalam membayar pajak adalah kesadaran membayar pajak, pengetahuan peraturan 

perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan, kualitas layanan terhadap wajib pajak 

(Hardiningsih 2011). Menurut Tiraada (2013), kesadaran perpajakan dan sanksi pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam penelitian 

Jotopurnomo dan Mangoting (2013) bahwa kesadaran perpajakan, kualitas pelayanan 

fiskus, sanksi perpajakan dan  lingkungan wajib pajak berada berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu dalam penelitian Lovihan (2012) 

kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 
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 Responden pada penelitian ini adalah Wajib Pajak yang melakukan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah. Dalam memajukan perekonomian Indonesia, Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) sebagai 

penyusun standar akuntansi keuangan yang di akui di Indonesia, menyadari 

pentingnya peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk itu penulis 

melakukan penelitian atas seberapa patuh Wajib Pajak UMKM dalam memenuhi 

kewajibannya. 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kesadaran perpajakan, 

lingkungan wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 

Kabupaten Kulonprogo. Dengan judul penelitian “Hubungan Kesadaran 

Perpajakan, Lingkungan Wajib Pajak, dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Kulon Progo” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Bedasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan pada penelitian ini 

adalah :  

a. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran perpajakan dengan kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Kabupaten Kulon Progo ?  

b. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan wajib pajak dengan kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Kabupaten Kulon Progo ?  

c. Apakah terdapat hubungan antara sanksi pajak dengan kepatuhan wajib pajak 

UMKM di Kabupaten Kulon Progo ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk membuktikan hubungan kesadaran perpajakan dengan kepatuhan 

 wajib pajak UMKM di Kabupaten Kulon Progo 

b. Untuk membuktikan hubungan lingkungan wajib pajak dengan kepatuhan 

 wajib pajak UMKM di Kabupaten Kulon Progo 

c. Untuk membuktikan hubungan sanksi pajak dengan kepatuhan wajib pajak 

 UMKM di Kabupaten Kulon Progo. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah :  

a. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

hubungan kesadaran perpajakan, sanksi pajak, dan tingkat pendidikan dengan 

kepatuhan wajib pajak. 

b. Instansi 

Diharapkan dapat memberikan masukan terhadap pemerintah, khususnya 

Direktorat Jenderal Pajak, dalam meningkatkan kepatuahn wajib pajak sehingga 

dapat meningkatkan penerimaan perpajakannya. 

c. Bagi Penulis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memperluas wawasan penulis dan dapat 

dijadikan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

kesadaran perpajakan, sanksi pajak, dan tingkat pendidikan.  
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1.5 Batasan Penelitian 

 Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas sehingga mendapatkan hasil yang 

efektif dan efisien sesuai dengan pokok permasalahn yang di teliti, maka dilakukan 

batasan sebagai berikut :  

1. Penelitian dilakukan kepada pemilik UMKM di Kabupaten Kulon Progo sebagai 

responden 

2. Tempat penelitian dilakukan di lokasi UMKM di Kabupaten Kulon Progo. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel kesadaran perpajakan (X1) berhubungan terhadap kepatuhan wajib pajak 

(Y) UMKM di Kabupaten Kulon Progo dengan kekuatan hubungan sangat lemah. 

2. Variabel lingkungan wajib pajak (X2) berhubungan terhadap kepatuhan wajib 

pajak (Y) UMKM di Kabupaten Kulon Progo dengan kekuatan hubungan cukup. 

3. Variabel sanksi pajak (X3) berhubungan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) 

UMKM di Kabupaten Kulon Progo dengan kekuatan hubungan cukup. 

5.2 Keterbatasan 

1. Pernyataan dalam kuesioner sanksi pajak nomor tiga kurang memperhatikan 

WPOP atau WP Badan 

 

5.3 Saran dan Implikasi 

 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk meneruskan dan mengembangkan penelitian ini dengan mencari 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. Dengan 

menggunakan metode yang lain, peneliti dapat memperoleh informasi semakin 

banyak dan jelas dengan data yang lebih akurat. Selain itu peneliti juga dapat 
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menambahkan jumlah sampel responden guna mendapatkan data yang lebih banyak. 

Sedangkan implikasinya yaitu: 

1. Peneliti menyarankan kantor pajak memberikan pemahaman dan pengetahuan 

agar masyarakat meyadari kewajiban membayar pajak. 

2. Peneliti menyarankan dilakukannya sosialisai perpajakan pada lingkungan yang 

terpencil 

3. Peneliti menyarankan agar petugas pajak lebih cekatan dalam melihat wajib pajak 

yang melanggar peraturan perpajakan. 
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